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Transformasi digital telah menjadi bagian tak terpisahkan dari
perubahan sosial global (Omojokun Gabriel Aju, 2026). Perkembangan
teknologi informasi, internet, dan media digital tidak hanya memengaruhi
cara manusia berkomunikasi, tetapi juga membentuk ulang cara organisasi
bekerja, mengambil keputusan, dan membangun relasi dengan publik (Ki et
al, 2024). Hampir semua organisasi, baik negara, korporasi, maupun
organisasi sosial dipaksa untuk beradaptasi dengan dunia yang semakin
terdigitalisasi (Yang et al., 2024) & (Jiang et al., 2025).

Bagi organisasi keagamaan, transformasi digital menghadirkan
tantangan yang lebih kompleks. Di satu sisi, teknologi digital membuka ruang
dakwah dan pelayanan yang luas (Wahid, 2024). Di sisi lain, ia menantang
cara lama dalam membangun otoritas, menjaga tradisi, dan memelihara
relasi sosial yang selama ini berlangsung secara tatap muka (Lohlker &
Wahid, 2026). Digitalisasi bukan sekadar persoalan teknis, melainkan juga
persoalan nilai, identitas, dan legitimasi (Khamis, 2024).

Dalam konteks Indonesia, Nahdlatul Ulama (NU) menempati posisi yang
sangat khas. Data yang dirilis Alvara Research Center menunjukkan bahwa
pada tahun 2016, sekitar 50,3 persen masyarakat Muslim Indonesia
mengidentifikasi dirinya sebagai warga NU. Angka ini melonjak menjadi 59
persen pada tahun 2019, kemudian stabil pada kisaran 56-57 persen
sepanjang tahun 2023 hingga 2025. Angka ini menempatkan NU sebagai
organasasi keagamaan yang paling berpengaruh di Indonesia.

NU bukan hanya organisasi formal, melainkan juga jaringan kultural yang
hidup dan mengakar kuat di tengah masyarakat (Pribadi, 2014)
Keberadaannya tidak hanya ditopang oleh struktur kepengurusan, tetapi juga
oleh pesantren, masjid, majelis taklim, tradisi keagamaan, serta relasi
personal antara kiai, santri, dan jamaah (Harnadi et al., 2021). Kompleksitas
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inilah yang membuat digitalisasi NU tidak dapat dipahami sebagai adopsi
teknologi semata.

Digitalisasi dan transformasi organisasi NU adalah sebuah keniscayaan
sebagai proses adaptasi kelembagaan dan kultural di tengah perubahan
sosial yang dipicu oleh teknologi digital. Digitalisasi dipahami bukan sebagai
tujuan akhir, melainkan sebagai alat untuk memperkuat tata kelola
organisasi, memperluas jangkauan pelayanan sosial-keagamaan, serta
menjaga relevansi NU di era digital.

Digitalisasi dalam Konteks Perubahan Sosial Indonesia

Perubahan teknologi digital di Indonesia berlangsung seiring dengan
perubahan demografi dan gaya hidup masyarakat (Rohayati, 2024) .
Indonesia saat ini berada dalam fase bonus demografi, dengan dominasi
generasi milenial dan Gen Z dalam struktur penduduk usia produktif.
Generasi ini tumbuh bersama internet dan media sosial, menjadikan ruang
digital sebagai bagian integral dari kehidupan mereka sehari-hari (Hinduan
et al., 2020).
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Figure 1 Komposisi Penduduk Muda Indonesia
(Sumber: BPS)

Survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 2025
menunjukkan penetrasi internet di Indonesia telah mencapai 80.66%,
dengan tingkat penggunaan tertinggi justru pada kelompok usia muda. Survei
Alvara juga mencatat penggunaan internet rata-rata lebih dari 4 jam per hari,
bahkan di Gen Z rata-rata bisa mencapai 7 jam sehari. Angka-angka ini
menegaskan bahwa Gen Z adalah generasi yang paling “online” dibanding
generasi lain. Ruang digital telah menjadi infrastruktur sosial baru dalam
kehidupan masyarakat Indonesia.

Perubahan ini membawa implikasi langsung bagi organisasi keagamaan.
Ada arena baru bahwa akses terhadap pengetahuan agama tidak lagi terbatas
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pada ruang fisik seperti masjid, pesantren, atau pengajian, tetapi semakin
berlangsung di ruang digital yang cair dan kompetitif. Media sosial, platform
video, dan portal daring menjadi sumber rujukan yang semakin dominan,
terutama di kalangan generasi muda.

Pada Gen Z, internet menjadi sumber informasi keagamaan tertinggi
dengan porsi 25,1 persen. Namun peran orang tua juga sangat besar,
mencapai 21,3 persen, sementara ustadz atau kyai di lingkungan rumah
berada di angka 23,6 persen. Ini menunjukkan bahwa keberagamaan
generasi muda terbentuk di dua ruang sekaligus, ruang digital dan ruang
keluarga. Masjid, majelis taklim, dan figur keagamaan lokal tetap penting,
tetapi tidak lagi menjadi satu-satunya pintu masuk.

Ustadz/Kyai di lingkungan rumah
Internet -

Orang tua

Persentase (%)

Guru Agama / Dosen Agama 15.5 114 11.1 13.5

Teman 4 8.3 11.5 114 12.0

Buku Agama 6.3 5.9 7.4 8.6

Genz Millennial Gen X Baby Boomers
Generasi

Figure 2. Sumber Rujukan Agama
(Sumber: Survei Nasional Alvara Research Center, 2025)

Dalam konteks ini, digitalisasi bukan lagi pilihan, melainkan sebuah
keharusan dan kebutuhan. Organisasi keagamaan yang tidak hadir di ruang
digital berisiko kehilangan relevansi sosial. Namun, kehadiran digital tanpa
kerangka nilai yang jelas juga berpotensi menimbulkan persoalan baru,
seperti banalitas agama atau penyederhanaan ajaran keagamaan.

Digitalisasi dan Transformasi Organisasi: Kerangka Pemahaman
Penting untuk membedakan antara digitalisasi dan transformasi
organisasi. Digitalisasi sering kali dipahami sebagai pemanfaatan teknologi
untuk menggantikan proses manual. Transformasi organisasi, sebaliknya,
mencakup perubahan yang lebih mendalam, perubahan budaya kerja, pola
komunikasi, dan cara organisasi memaknai perannya (Cao et al,, 2025) .

266 | a kar Tashwirul Afkar Vol. 44 No. 2, 2025



Teguh Asr Hasanuddin Ali

Banyak studi menunjukkan bahwa kegagalan transformasi digital bukan
disebabkan oleh teknologi yang tidak memadai, melainkan oleh
ketidaksiapan organisasi termasuk didalamnya budaya dan cara kerja yag
tidak mau berubah. Transformasi digital menuntut kepemimpinan kuat
sekaligus adaptif, kapasitas sumber daya manusia yang memadai, serta
kemampuan organisasi untuk belajar dan beradaptasi secara berkelanjutan
(Melanie Pfaff et al.,, 2023).

Bagi NU, transformasi digital berarti menata ulang relasi antara struktur
formal dan dinamika kultural. NU tidak bisa sepenuhnya meninggalkan pola
relasi tradisional yang berbasis kepercayaan dan kedekatan personal. Namun
NU juga tidak bisa sepenuhnya bertahan dengan cara-cara lama di tengah
tuntutan transparansi, akuntabilitas, dan kecepatan informasi.

Salah satu aspek penting dalam transformasi organisasi adalah tata
kelola. Dalam organisasi besar dengan jaringan luas seperti NU, tata kelola
merupakan tantangan yang nyata. Koordinasi antarstruktur, dokumentasi
keputusan, dan administrasi organisasi selama ini banyak bergantung pada
mekanisme manual dan relasi personal.

Disinilah kehadiran Platform Digdaya, sistem administrasi dan
persuratan digital NU, menjadi penting sebagai bagian dari digitalisasi tata
kelola organisasi NU dari pusat hingga daerah untuk memperkuat
keteraturan dan  kesinambungan organisasi. Platform  Digdaya
memungkinkan dokumen dan keputusan organisasi terdokumentasi dengan
lebih rapi, mudah ditelusuri, dan tidak bergantung pada individu tertentu.
Dalam jangka panjang, hal ini penting untuk menjaga memori institusional
organisasi.

Mengutip NU Online, platform Digdaya Persuratan NU merupakan bagian
dari inisiatif Digdaya NU (Digitalisasi Data dan Layanan Nahdlatul Ulama),
sebuah ekosistem digital yang dirancang untuk menghubungkan dan
memberdayakan seluruh data dan layanan organisasi NU secara terintegrasi.
Digdaya NU berfungsi sebagai pusat integrasi, pengelolaan, serta visualisasi
data untuk mendukung transparansi, kolaborasi, serta percepatan
transformasi digital dalam struktur kelembagaan NU yang luas dan
kompleks.

Sebagai tahap awal implementasi Digdaya NU, Digdaya Persuratan
difokuskan pada digitalisasi aktivitas administrasi persuratan dalam tubuh
organisasi. Platform ini diresmikan oleh Ketua Umum PBNU pada 1 Agustus
2024 sebagai bagian dari strategi besar transformasi digital NU.

Dengan aplikasi ini, seluruh tahapan proses surat, mulai dari penulisan
naskah, penandatanganan, pemberian stempel, pengiriman, hingga
pengarsipan beralih dari format kertas ke proses digital yang terstruktur.
Langkah ini tidak hanya meningkatkan efektivitas, tetapi juga menciptakan
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manajemen administrasi yang lebih cepat, terdokumentasi, dan akuntabel di
seluruh jenjang organisasi.

Secara mekanisme, Digdaya Persuratan memungkinkan pengurus dan
staf NU untuk:

1. Membuat dan mengelola surat secara digital, termasuk input
konten, metadata, serta lampiran.

2. Melakukan penandatanganan elektronik dan pemberian stempel
digital, sehingga surat resmi dapat diterbitkan tanpa perlu cetak
fisik.

3. Melakukan disposisi internal dan pengiriman surat antarstruktur
secara digital, sehingga alur persetujuan dan distribusi dapat
dipantau secara real time.

4. Mengarsipkan seluruh surat masuk dan keluar dalam basis data
terpusat yang dapat ditelusuri kembali sesuai kebutuhan
dokumentasi organisasi.

Implementasi Digdaya Persuratan ini juga merupakan bagian dari upaya
PBNU untuk menjalankan tata kelola organisasi secara profesional layaknya
pemerintahan, yakni dengan sistem administrasi yang cepat, rapi, dan
terintegrasi di seluruh tingkat struktur NU. Selain itu, transformasi ini
dipandang penting untuk mencegah disfungsi organisasi akibat
ketergantungan pada proses manual yang lambat dan tidak terdokumentasi
dengan baik. Ke depan, Digdaya Persuratan direncanakan akan terintegrasi
dengan platform lain dalam ekosistem Digdaya NU, termasuk NU Online
Super App, sebagai bagian dari konsolidasi pelayanan digital yang lebih luas
bagi jamaah dan pengurus.

Namun demikian, transformasi tata kelola NU tidak bisa dilakukan secara
drastis. Di banyak wilayah, budaya kerja berbasis relasi personal masih
sangat kuat. Digitalisasi yang terlalu kaku berpotensi menimbulkan
resistensi. Karena itu, proses digitalisasi tata kelola NU cenderung
berlangsung secara bertahap, melalui kombinasi antara sistem digital dan
praktik konvensional.

Platform Digital dan Perubahan Relasi Organisasi-Warga

Digitalisasi juga mengubah relasi antara organisasi dan warganya.
Platform digital memungkinkan organisasi hadir lebih dekat dengan jamaah,
tidak lagi terbatas oleh ruang dan waktu. Situs web, aplikasi, dan media sosial
menjadi medium baru untuk menyampaikan informasi, layanan, dan nilai-
nilai keagamaan.
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Figure 3. Sumber Berita/Informasi
(Sumber: Survei Nasional Alvara Research Center, 2025)

Data survei terbaru Alvara Research Center tahun 2025 menunjukkan,
47 persen Anak muda Indonesia menjadikan media sosial seperti Instagram,
YouTube, Facebook, dan TikTok sebagai sumber utama informasi dan berita.
Hanya 12 persen yang masih bergantung pada portal berita online seperti
Detik.com atau Republika.com. Sementara 30 persen mengandalkan grup
pesan seperti WhatsApp atau Telegram, ruang obrolan yang sering kali
menjadi pasar rumor digital tempat fakta dan opini bercampur aduk.

Ini menunjukkan relasi antara organisasi dan generasi muda semakin
banyak dimediasi oleh platform digital. Organisasi tidak lagi dipandang
semata sebagai struktur formal, tetapi sebagai bagian dari ekosistem digital
yang hadir dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks ini, pengembangan platform digital oleh NU, termasuk NU
Online SuperApps dapat dibaca sebagai respons terhadap perubahan
ekspektasi sosial. Namun, platform digital bukan tujuan akhir. Tantangan
utamanya terletak pada keberlanjutan pengelolaan, kualitas konten, dan
kesesuaian dengan nilai organisasi.

Urgensi digitalisasi NU semakin jelas ketika dilihat dari data empiris
mengenai perilaku generasi muda. Survei Alvara mencatat bahwa 97-98%
Gen Z Indonesia telah terkoneksi dengan dunia digital. Artinya, hampir
seluruh basis generasi muda NU kini hidup di ruang digital. Anak muda dan
digital seperti dua sisi mata uang yang tidak bisa dipisahkan.

Dakwah Digital dan Pergeseran Ruang Keagamaan
Dakwah digital berlangsung di ruang yang sangat kompetitif (Evolvi,
2022). Rata-rata pengguna media sosial Indonesia menghabiskan lebih dari
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4 jam per hari di platform digital (Reports Digital Indonesia, 2024). Di ruang
inilah berbagai narasi termasuk narasi keagamaan bersaing memperebutkan
perhatian publik.

Bagi NU, dakwah digital merupakan peluang sekaligus tantangan. Di satu
sisi, ia memungkinkan penyebaran Islam moderat ke audiens yang jauh lebih
luas. Di sisi lain, ia menuntut kemampuan untuk menyesuaikan format dan
gaya komunikasi tanpa kehilangan substansi pesan.

Menarik untuk dicermati siapa figur panutan umat Islam Indonesia hari
ini. Data survei Alvara tahun 2025 menunjukkan bahwa Ustadz Abdul Somad
(40,8%) menjadi ulama paling populer, diikuti oleh Ustadz Adi Hidayat
(29,9%), Gus Baha (23,8%), Ustadz Hanan Attaki (21,9%), dan Ustadzah
Mamah Dedeh (15,8%).

Khusus di kalangan warga NU, posisi Gus Baha menanjak menjadi kedua
(32%), menegaskan bahwa figur ulama muda NU yang santun, cerdas, dan
dekat dengan realitas sosial memiliki daya tarik lintas generasi. Gus Baha
menjadi representasi “ulama zaman baru”, tetap kuat dalam tradisi, namun
komunikatif dan adaptif terhadap budaya digital.

Namun yang menarik, banyak warga NU juga mengagumi ustadz dari luar
NU seperti Ustadz Adi Hidayat. Fenomena ini menunjukkan bahwa NU tidak
hidup dalam ruang eksklusif. Jamaah NU Kkini bersifat cair; mereka memilih
tokoh berdasarkan relevansi, bukan sekadar afiliasi. Di sinilah pentingnya NU
menampilkan tokoh-tokoh muda yang kompeten dan otentik, agar wacana
keagamaan khas Aswaja tidak tergantikan oleh narasi lain yang lebih populer
di media sosial.

Simpulan

Digitalisasi dan transformasi organisasi NU merupakan perjalanan
panjang yang masih terus berlangsung. Di tengah perubahan teknologi yang
cepat, NU berupaya menjaga keseimbangan antara tradisi dan inovasi.
Digitalisasi tata kelola, pengembangan platform digital, dan dakwah digital
menunjukkan bahwa NU tidak menolak perubahan, tetapi meresponsnya
secara kontekstual dan berhati-hati.

Angka-angka empiris dari berbagai survei memperlihatkan bahwa basis
sosial NU terutama generasi muda telah berada hampir sepenuhnya di ruang
digital, memiliki ekspektasi tinggi terhadap profesionalisme organisasi, dan
tetap menghargai otoritas keagamaan yang relevan dan komunikatif. Karena
itu, keberhasilan transformasi digital NU tidak diukur dari kecanggihan
teknologi, melainkan dari sejauh mana teknologi tersebut mampu
memperkuat nilai, memperluas manfaat sosial, dan menjaga relevansi NU di
tengah masyarakat Indonesia yang terus berubah.
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NU sedang mulai bergerak dari sekadar organisasi menjadi sebuah
ekosistem. NU tidak lagi bisa hanya menjadi ormas keagamaan, ia harus
menjelma menjadi ekosistem sosial yang menyediakan nilai, pengetahuan,
dan layanan. Dalam ekosistem itu, masjid bukan hanya tempat ibadah, tetapi
juga pusat literasi, pesantren bukan hanya lembaga pendidikan, tetapi
inkubator kewirausahaan, dan Banom bukan hanya sayap organisasi, tetapi
motor perubahan sosial.

Untuk mencapai itu, NU perlu memperkuat struktur digitalnya. Sistem
keanggotaan, layanan kesehatan, zakat, pendidikan, hingga kegiatan
keagamaan harus terintegrasi dalam satu platform NU SuperApps yang
menghubungkan jamaah di seluruh Indonesia. Aplikasi ini akan menjadi
simbol transisi NU dari abad tradisi ke abad teknologi.
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